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Takut Menjadi Berani
Mayra Aleisya Putri

Tara Salvia
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Namaku Mayra Aleisya Putri biasanya aku
dipanggl Mayra. Saat ini aku kelas 5 SD. Aku
memiliki rambut panjang lurus berwarna hitam.
Hobiku adalah menggambar, membaca buku,
dan berkunjung ke museum atau tempat
wisata. Aku anak yang sedkit penakut, tetapi
aku juga memiliki rasa ingin Tahu yang besar.
Aku memiliki kakak dan adk, kakakku bernama

Almo dan adikku bernama Marlo.



Pada suatu hari, aku perg ke Yogyakarta.
Aku pergi bersama kakak, adk, ibu, ayah, dan
oma. Aku dan keluarga berkunjung ke tempat
yang bersejarah yang menjadi saksi ketika
Gunung Merapi meletus pada Tanggal 26
Oktober 20I0.

Tidok mudah untuk bisa sampai ke Gunung
Merapi. Aku harus menaiki mobil jeep untuk
bisa sampai di kawasan Gunung Merapi. Saat
aku menaiki jeep awdinya aku merasa sangat
takut, fefapi ada rasa penasaran yang

menuntupi rasa Takutku.

Jalanan yang aku lalui berkelok, menanjak,
dan menurun. Aku berpegangan erat pada
badan mobil jeep. Di penjalanan aku sangat
menikmati pemandangan yang indah. Aku, Kak
Almo, dan Marlo berbincang tentang

pemandangan yang berbeda saat itu, sehingga



mulai hilang rasa tTakutku. Rasa takut Kini

berubah menjadi berani

“Seru ya Kak perjalanannya,” kataku kepada
Kak Almo.

“Iya pemandangannya indah sekadli,” jawab
Kak Almo.

Cukup lama perjalanan, akhirnya aku tiba di
Bunker Kdliadem di  mana orang-orang
berlindung saat Gunung Merapi melefus.
Ternyata tempatnya gelap. Perasaan takutku
mulai  datang kembdli. Aku  mencoba
memberanikan diri untuk mengenali lingkungan

yang baru aku kunjungi.

Aku tidak bisa membayangkan jka aku
berada di situasi tersebut. Setelah itu, aku ke
museum  yang dahulunya adalah  rumah
penduduk vyang terbakar akibat letusan

Gunung Merapi. Di sana terdapat beberapa



foto saat Gunung Merapi meletus. Di foto
tersebut menggambarkan situasi  ketika
Gunung Merapi menyemburkan awan panas.
Orang-orang terlhat takut dan pank. Di
sekitar lokasi fersebut ada tempat yang
terdapat banyak batu berbentuk seperti
nmanusia. Ukuran batu juga beragam, mulai dari
ukuran yang kecil seperti kerikil sampai dengan

ukuran batu yang besar.

“AdeK liat ada batu yang berbentuk seperti

nmanusial” seru kakak.
“Wah keren sekali ya,” jaowabku.

“Mengapa bisa seperti itu ya?” tanya kakak

dengan penasaran.

“Iya itu dkibat letusan Gunhung Merapi,”

Jawab ibu.

“Oh begitu,” sahutku.



Ibu dan ayah mengajak berkelling di sekitar
museum. Aku dan Kak Almo mengikuti jejak ibu
agar tidak tertinggal. Aku meminta ibu untuk
mengambil fotoku dengan latar belakang
pemandangan  yang indah. Ibu  juga
mengabadkan beberapa foto di sana sebagai

Kenang-kenangan.



Aku mulai merasa lelah dan lapar. Aku ingin
segera kembali ke penginapan di Yogyakarta.
Selain itu, aku harus segera turun dani
Kawasan Gunung Merapi. Langit sudah mulai
gelap dan matahari segera tenggelam. Aku
kKembali ke penginapan dengan menaiki mobil

Jeep Kembuadii.

Udara segar sore hari itu menemaniku

menuju ke penginapan. Aku sudah tidak takut



lagi naik mobil jeep. Perasaanku senang sekdli
Karena aku bisa mengetahui Tentang sejarah
Gunung Merapi dan menikmati pemandangan di
sekitar Gunung Merapi. Melalui pengalaman
seru ini aku menjadi lebih berani untuk mencoba

hal-hal yang baru aku temukan.
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Tara Salvia

Centre of Excellence

| Cerita ini milk dan karya siswa kelas 3-6 SD
Tara Salvia

2.Cerita dibuat melalui serangkaian proses
menullis.

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah
satu bentuk kontribusi pengembangan
iterasi

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil
atau tidak untuk diperjual belikan

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



